LAMPIRAN-LAMPIRAN

Foto setelah melakukan wawancara dengan Dalangtlus
Susmono di Desa Bengle, Kab. Tegal pada 10 ApfiB20



Transkip Wawancara

Nama : Ki Enthus Susmono

Jabatan : Dalang Seni wayang kulit dan wayangkgelléab. Tegal

Hari/tanggal : Rabu, 10 April 2013

Tempat : Rumah kediaman Ki Enthus Susmono BekKgle, Tegal.

Penulis : Sejak kapan bapakdalang/menekuni kesenian
wayang?

Ki Enthus Susmono : Saya mulai mendalang selatart 1986, namun saya
mulai menekuni wayang santri sekitar tahun 2006.

Penulis : Kenapa bapak menguwiayang golek menjadi wayang
santri dan inspirasi apa yang membuat bapak
menciptakan wayang santri?

Ki Enthus Susmono : Melihat fenomena sekarandgg-anak sudah tidak peka
terhadap kebudayaan peninggalan nenek moyang, yait

wayang. Anak-anak lebih senang melihat tokoh fiktif
dalam cerita film. Dari sinilah saya terinspirastuk
membuat wayang dengan tokoh-tokonh fiktif pada film
sekarang ini, seperti upin-ipin, Superman, dan lain
sebagainya. Sedangkan wayang santri tercipta karena
saya ingin menggunakan media wayang sebagai dakwah.
Wayang santri hanya sebuah nama, dan hanya digunaka
sebagai media untuk berdakwah.

Penulis : Metode apa yang kapmakan dalam menyampaikan
pesan dakwah melalui media wayang santri?

Ki Enthus Susmono : Ya seperti pementasan padawnya; pesan dakwah
disampaikan melalui alur cerita. Saya menyisipkan
materi-materi agama Islam dalam alur cerita pada
pementasan wayang santri.

Penulis : Bagaimana tekniky@mpaian pesan dakwah pada

pementasan wayang santri lakon Murid Murtad?



Ki Enthus Susmono : Teknik yang digunakan yaitngde membaca sholawat

Penulis

fatih dan do’a Abu Nawas pada awal pementasan.
Kemudian adanya gendhing-gendhing, tembang, dan
bahar ‘arudh dengan diringi musik gamelan.

: Materi apa sajag/aapak sampaikan dalam
mendalang, khususnya pada pementasan lakon Murid
Murtad?

Ki Enthus Susmono : Materi-materi yang disampagatara lain tentang

sosial dan keagamaan. Materi yang disampaikarasesu
dengan tema wayangan, misalnya nikahan, halallqi ha
dan sebagainya. Sedangkan pada lakon Murid Murtad,
pesan yang disampaikan adalah tentang murid yang
murtad lantaran tidak mau menyembah Allah SWT
karena gugup ingin cepat kaya lalu melakukan pesoua
yang dilarang oleh Allah SWT. Cerita-cerita dalam
pementasan wayang santri sering mengambil dabkita
kitab, seperti pada lakon Murid Murtad, saya mergam

cerita ini pada kitalurrotun Nasihin.
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